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asyarakat di seluruh
dunia terguncang oleh
adanya wabah Co-
vid-19. Tidak ada satu pun aspek
kehidupan yang tidak terkena
dampak Covid-19 yang menye-
rang manusia tanpa pandang
bulu. Entah kaya ataupun mis-
kin, entah pejabat tinggi atau-
pun rakyat jelata, semuanya
terpapar, bahkan terkena wa-
bah Covid-19. Jumlah mereka
yang terinfeksi Covid-19 setiap
harinya terus meningkat,
Sampai dengan tulisan ini
dibuat, sudah lebih dari 90 juta
orang terkena Covid-19 di se-
luruh dunia dan lebih dari
828000 di Indonesia. Yang
mengalami kematian juga ba-
nyak. Tercatat ada sekitar 1,94
juta di seluruh dunia dan di
Indonesia ada lebih dari 24.000.
Data ini menunjukkan betapa
mudahnya Covid-19 b

Sebenarnya kelompok anti-
vaksin itu bukanlah gerakan ba-
ru karena sudah ada sejak abad
ke-18 ketika diketemukan vaksin
cacar, lalu ada reaksi antivaksin
cacar. Mereka itu dikenal dengan
nama Anti Vaksin atau Anti-Vax-
xer. Mereka mendirikan organi-
sasi dengan nama Liga Anti-Vak-
sin. Mereka memandang bahwa
vaksin sebagai sesuatu yang ber-
bahaya dan harus ditentang se-
hingga mereka membuat propa-
ganda dan gerakan menentang
vaksinasi.

Di Indonesia, anti vaksin juga
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bisa diwajibkan berobat ke ru-
mah sakit. Demikian juga vaksi-
nasi cacar juga tidak bisa diwa-
jibkan karena kalau tidak divak-
sin, yang bakal terkena cacar dan
mengalami penderitaan juga di-
rinya sendiri. Kalau orang de-
ngan tahu, mau, dan sadar mau
menanggung risiko tidak divak-
sin, itu adalah hak dia dan orang
lain tidak berhak untuk men-
campuri.
Vaksinasi di masa pandemi
Vaksinasi Covid-19 di masa
pandemi sedikit berbeda pen-
dek etisnya. Covid-19 adalah

umum maupun beberapa ka-

langan terpelajar. Mnsyamlm ngan

umum menentang vaksinasi ka-
rena khawatir akan keamanan
vaksin itu, sementara kaum ter-
pelajar menentang oleh karena
dipan sebagai pelanggaran
hak asasi (HAM),

dan membahayakan hidup ma-
nusia.

Sejak kemunculannya perta-
ma kali di dunia, para ahli sudah
berlomba, adu cepat untuk me-
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Dalam situasi biasa, vaksinasi
itu adalah hak otonomi setiap
mdmdu. Pemberian  vaksin

i sarana
ampuh untuk tasi wabah

(: itu sama dengan
berian obat. Itu adalah hak

ini. Dipercayai bahwa vaksin
berikan th akan

olonmm setiap orang umuk me-
sendiri

virus yang mudah bar de-

hak set! divid kesejah dan hidup ma-
tetapi  menjadi  kewajiban nusia, vaksin seperti itu sah
umum. Mengapa? untuk dipergunakan.

Sebab tidak ada seorang pun
yang boleh dan berhak menja-
dikan hidup orang lain terpapar
pada bahaya penyakit dan ke-
matian. Penghormatan terha-
dap otonomi (respect for auto-
nomy) kalah dibandingkan de-

Hidup dan kesejahteraan
manusia harus lebih diutama-
kan daripada riset itu sendiri
karena riset adalah demi ke-
sejahteraan serta hidup manu-
sia dan bukan sebaliknya.

Kecuali kalau ada indikasi

ngan penghormatan terhadap
hidup manusia (respect for life)
karena hidup manusia menjadi
dasar dari adanya hak untuk
dihormati otonominya.

Adanya otonomi mengandai-
kan adnnya Iudup. maka ludup

kasus kematian yang tinggi.

Hampir tidak ada negara di se-

luruh dunia ini yang tidak ter-

kena. Penyebarannya sangat ce-

pat dan mudah sehmm me-
ketakutan

hahle

seluruh dunia,

Dampak lainnya juga sangat
besar. misalnya dari segi ekono-
mi, sosial kemasyarakatan, po-
litik, dan keagamaan. Dampak
bagi keuangan negara juga sa-
ngat besar: dana yang sebenar-
nya bisa dipakai untuk menye-
jahterakan masyarakat harus di-

k untuk penanggu-

menyelcsalknn masalah Co-
vid-19 ini. Sebab, vaksin itu akan
meningkatkan kekebalan tubuh
sehingga bisa melindungi tubuh
dari serangan penyakit.
Antivaksin

Ketika vaksin Covid-19 sudah
tersedia dan hampir dilakukan
vaksinasi, muncullah aksi-aksi
penolakan vaksin di masyara-
kat. Motivasinya ada macam-
macam: belum aman, ada kon-
spirasi du‘naslku micro chip da-

mau
menerima atau tidak.
Untuk itulah diperlukan in-
consent ketika pasien se-
tuju atau informed refusal kalau
pasien menolak. Baik vaksinasi
maupun pengobatan itu 100
persen hak otonomi pasien.
Mengapa? Sebab yang punya ba-
dan adalah pasien sehmm k-
lau dia sakit, ya, pasien sendiri
yang merasakan; kalau dia sehat,
va, pasien yang merasakan.
Hak i ia me-

lanmn Co\ud-l‘) mL Semenmm

sangat riil karena semakin ba-
nynknyn orang vang terjangkiti

Dalam situasi seperti ini, an-
caman Covid-19 tidak lagi an-
caman pribadi, tetapi sudah
menjadi ancaman massa. Yang
dibahavakan tidak PP
tetapi masyarakat umum. Kalau
orang tak divaksin, berarti akan

Ry teieggse ot

tidak bolch dilmrbanlmn demi
otonomi,

Mengenai alasan p
vaksinasi karena secara ilmiah
belum terbukti aman, dari segi
etis tidak bisa dipertahankan,
Pada 2005 UNESCO mengelu-
arkan dokumen Universal De-
claration on Bioethics and Hu-
man Rights. Pada Pasal 3.2. di-
katakan, "Kepentingan dan ke-
sejahteraan individu manusia
harus lebih diutamakan diban-
dingkan dengan kepentingan il-
mu pengetahuan dan masya-
rakat.”

Di satu pihak, sangat dime-
ngerti pentingnyva riset iptek
demi perkembangan peradaban
bangsa manusia, tetapi di lain
pihak riset itu tidak boleh me-
ngurbankan manusia, sekalipun
riset tersebut sangat berman-
faat untuk manusia dan iptek
itu sendiri, Hidup manusia ha-
rus lebih diutamakan daripada
riset tersebut.

Kalau sekxmng ini yang ter-

h vaksi

kan bahwa ber-
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hak untuk mengatur dirinya
sendiri. Pasien yang sakit tidak

bagi
Oleh karena itu, wajar bahwa
vaksinasi itu tidak lagi menjadi

in yang se-
cars llmmh (melalui riset) be-
lum terbukti 100 persen ke-
amanannya, demi perlindungan

medis yang kontra terhadap
vaksinasi bagi seseorang, vak-
sinasi Covid-19 tersebut man-
datori dan bahkan kewajiban
bagi warga negara.

POJOK

Pembela lingkungan be-
lum terlindungi.

Inilah yang namanya
“pasang badan”.

.

Area pencarian korban
SJ-182 diperluas,
Semoga segera ditemu-
kan.

*
Rumah sakit penuh dan

kekurangan ventilator.
Jangan sampai sakit....
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